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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, pengalaman 

kerja, time budget pressure, dan etika auditor terhadap kualitas audit. Penelitian 

ini menggunakan teori atribusi. Populasi penelitian terdiri dari auditor yang 
bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Sulawesi, Maluku,  dan  Papua. 

Jumlah sampel sebanyak 70 orang yang dipilih dengan metode purposive 

sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh tidak 

signifikan terhadap kualitas audit, pengalaman kerja dan etika auditor 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas audit, serta time budget 
pressure berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. 

 
ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of competence, work experience, time budget 
pressure, and auditor ethics on audit quality. This study uses attribution theory. The 
study population consisted of auditors working in Office of Public Accountant in 
Sulawesi, Maluku, and Papua. The total sample is 70 people selected by purposive 
sampling method. The results of the analysis show that competence has no significant 
effect on audit quality, work experience and auditor ethics have a significant positive 
effect on audit quality, and time budget pressure has a significant negative effect on audit 
quality. 
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PENDAHULUAN 
Kualitas audit menunjukkan probabilitas auditor dalam menemukan laporan 

mengandung kesalahan material dalam materi laporan keuangan klien (Karnisa & 
Chariri, 2015). Melalui auditor, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan 
tidak memihak terhadap informasi keuangan yang disajikan oleh manajemen. Auditor 
bertanggungjawab untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan. Para pengguna 

laporan keuangan mengharapkan laporan yang telah diaudit bebas dari salah saji 
material dan telah sesuai dengan prinsip-prinsip pelaporan keuangan sehingga dapat 
dipercaya untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan. Peran auditor bukan 
hanya semata untuk kepentingan klien, namun juga untuk pihak lain yang 

berkepentingan terhadap laporan keuangan auditan, seperti calon investor, investor, 
kreditor, badan pemerintah, masyarakat, dan pihak lainnya. Dalam hal itu, akuntan 
publik bertanggung jawab untuk memberi keyakinan memadai dan opini tentang 
kewajaran laporan keuangan. 

Auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik atas 
laporan keuangan. Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal 
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atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan 
kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang 

mendasari. Auditor juga harus memiliki kompetensi dalam pelaksanaan pengauditan 
agar dapat menghasilkan audit yang berkualitas. Kepercayaan yang besar dari 
pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan yang akhirnya 
mendorong auditor memperhatikan kualitas audit. Mailuhu dkk. (2014) menunjukkan 

kompetensi berpengaruh positif terhadap kualitas audit karena semakin tinggi tingkat 
kompetensi seorang auditor, maka akan semakin baik kualktas audit yang dihasilkan. 
Hasil yang tidak sejalan oleh Carolita (2012) yang menemukan bahwa kompetensi 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Carolita (2012) 

memproksikan variabel kompetensi dalam dua hal yaitu pengetahuan  dan 
pengalaman yang tidak selalu berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengalaman dapat memberikan dampak dalam melakukan suatu pekerjaan.. 
Dalam melaksanakan tugasnya, auditor harus bertindak sebagai seorang ahli di bidang 

akuntansi dan audit. Pencapaian keahlian dimulai dengan pendidikan formal, yang 
selanjutnya diperluas melalui pengalaman dan praktik audit. Selain itu, auditor harus 
menjalani pelatihan teknis yang meliputi aspek teknis maupun pendidikan umum. 

Smartdyanda (2018) menemukan pengalaman kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan auditor yang kurang berpengalaman 
akan lebih banyak melakukan kesalahan dalam melaksanakan pekerjaannya 

dibandingkan dengan auditor yang sudah berkecimpung lebih dahulu dalam bidang 
audit. Namun, Rahmad (2016) menemukan pengalaman tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit, karena semakin berpengalaman seorang auditor belum tentu 
berpengaruh terhadap meningkatnya kualitas audit. Akan tetapi, auditor yang 

berpengalaman cenderung memiliki keunggulan sendiri, baik dari segi pengalaman 
maupun dalam segi pendeteksian kesalahan. 

Keterlambatan penyampaian informasi penting yang dilakukan auditor dalam 
melakukan tugas audit tersebut mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara 
pelaksanaan antara pelaksanaan dengan program audit dan anggaran waktu yang 
disusun. Dalam perencanaan audit, kantor akuntan publik (KAP) perlu mengestimasi 

waktu yang dibutuhkan untuk membuat anggaran waktu (time budget) dalam kegiatan 

audit. Seringkali anggaran waktu tidak realistis dengan pekerjaan yang harus 
dilakukan. Akibatnya, muncul perilaku kontraproduktif yang menyebabkan kualitas 
audit menjadi lebih rendah karena waktu yang tidak realistis. Hal ini membuat auditor 
terburu-buru pada saat melakukan audit laporan keuangan suatu perusahaan. 

Ningsih (2013) menunjukkan time budget pressure berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kualitas audit. Time budget pressure secara signifikan memengaruhi 

auditor dalam melakukan perilaku disfungsional. Hal ini berarti semakin tinggi time 

budget pressure maka kualitas audit yang dihasilkan semakin menurun. Atiqoh & 

Riduwan (2016) menemukan time budget pressure berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas audit 
merupakan komponen penting dalam penilaian kinerja auditor antara lain terpacunya 
kinerja auditor untuk dapat menyelesaikan pekerjaannya tepat pada waktunya. 

Auditor mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis mereka 

terhadap organisasi di mana mereka bekerja. Auditor diharapkan memegang teguh 
etika profesi yang sudah ditetapkan agar situasi persaingan tidak sehat dapat 
dihindarkan. Akuntan yang profesional dalam menjalankan tugasnya memiliki 
pedoman-pedoman yang mengikat seperti kode etik, sehingga dalam melaksanakan 

aktivitasnya akuntan publik memiliki arah yang jelas dan dapat memberikan 
keputusan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang 
menggunakan hasil keputusan auditor. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hasil penelitian Amran & Selvia (2019) serta Manise dkk. (2021) menunjukkan 
etika auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit di KAP Kota Semarang. Hal 

ini berarti semakin baik etika auditor maka kualitas audit yang dilakukannya akan 
semakin baik pula. Hasil yang tidak sejalan oleh Tambunan dkk. (2021) yang 
menemukan etika auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Adanya inkonsistensi hasil penelitian sebelumnya memotivasi penelitian ini 
terkait dengan kualitas audit. Kualitas audit merupakan hal yang penting dan harus 
dijaga oleh auditor dalam memeriksa kewajaran laporan keuangan. Laporan tersebut 
akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kualitas audit yang baik 
diharapkan dapat tercapai melalui kompetensi, pengalaman, dan perilaku etis yang 

dimiliki oleh auditor serta rendahnya time budget pressure yang dihadapi. Oleh karena 

itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi peran dari kompetensi, 
pengalaman kerja, time budget pressure, dan etika auditor terhadap kualitas audit. 

 

KERANGKA KONSEPTUAL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Penelitian ini dikaitkan dengan teori atribusi yang memberikan penjelasan 

mengenai pengaruh faktor eksternal maupun faktor internal yang dapat memengaruhi 
perilaku auditor saat melaksanakan tugasnya. Teori atribusi ini dapat menjelaskan 
faktor-faktor yang mendorong auditor internal melaksanakan kegiatan audit sehingga 

akan berpengaruh terhadap kualitas audit yang dilaksanakannya. 
Kompetensi, pengalaman kerja, dan etika auditor merupakan faktor/atribusi 

internal yang terdapat dalam diri seorang auditor. Faktor internal berpengaruh 
langsung terhadap perilaku seorang auditor dalam melakukan pekerjaan. Kompetensi 

menuntun auditor dalam penggunaan prosedur dan proses yang benar dalam 
melaksanakan tugas. Pengalaman kerja membawa auditor meningkatkan kinerjanya 
agar lebih baik lagi. Etika yang dimiliki oleh auditor bertujuan  meningkatkan 
integritas dan tanggung jawab auditor, agar memperoleh hasil yang baik. 

Faktor/atribusi eksternal yaitu time budget pressure. Hal ini  memberi tekanan 
yang dapat berpengaruh dan mengubah perilaku seorang auditor. Tekanan ini dapat 
membuat auditor bekerja lebih baik atau justru menjadi beban bagi auditor dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 
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Kompetensi auditor menunjukkan auditor yang dengan pengetahuan  yang 

cukup dan eksplisit dapat melakukan audit secara objektif, cermat dan seksama. Jika 

auditor memiliki kompetensi yang baik maka auditor akan dengan mudah melakukan 
tugas-tugas auditnya. Sebaliknya, kompetensi yang rendah menyebabkan auditor 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugasnya sehingga kualitas audit yang 
dihasilkan akan rendah pula. Samosir dkk. (2022) menemukan kompetensi 

berpengaruh mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini berarti 
bahwa kualitas audit bisa dicapai jika auditor memiliki kompetensi yang baik. Auditor  
senantiasa harus meningkatkan pengetahuan yang dimiliki agar dapat diterapkan 
dengan maksimal pada saat melaksanakan tugas audit. 

H1: Kompetensi auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
 

Pengalaman kerja auditor menjadi salah satu faktor yang dipandang penting 
dalam memengaruhi kualitas audit. Auditor yang sudah berpengalaman diharapkan 
memiliki hasil pekerjaan yang semakin baik. Hal ini dapat dijadikan rekomendasi 

bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki oleh seorang auditor maka 
memengaruhi kualitas audit (Mazrial, 2010). Pengalaman kerja seorang auditor akan 
mendukung keterampilan dan kecepatan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 
sehingga tingkat kesalahan semakin berkurang. Pengalaman kerja juga melatih 

ketelitian dan kecermatan dalam menyelesaikan tugas pemeriksaan serta memberikan 
kesempatan belajar dari kegagalan atau kesalahan yang telah dialami. Penelitian 
Herastivitasurya (2017) menemukan bahwa semakin berpengalaman seorang auditor 
maka semakin mampu menghasilkan kinerja yang lebih baik. 

H2: Pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. ` 
 

Auditor sering menghadapi suatu tekanan yang mengakibatkan stres saat 
melakukan pekerjaan audit, maka kualitas dari hasil yang diaudit akan kurang 

maksimal. Time budget yang ketat sering menjadi alasan auditor meninggalkan bagian 

program audit penting dan akibatnya menyebabkan penurunan kualitas audit. 
Semakin besar time budget pressure maka praktik pengurangan kualitas akan semakin 
cenderung dilakukan. Penetapan waktu untuk auditor dalam melaksanakan tugas 
auditnya harus efektif dan efisien, karena hal ini berhubungan dengan tingkat 
kepercayaan masyarakat terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan oleh auditor 

(Budiman, 2013). Ningsih (2013) menemukan semakin tinggi time budget pressure maka 

penurunan kualitas audit akan semakin cenderung terjadi. 
H3: Time budget pressure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas 

audit. 
 

Kode etik dibuat bertujuan untuk mengatur hubungan antara: auditor dengan 
rekan sekerja, atasan, klien, dan masyarakat (Samsi, 2013). Setiap profesi tanpa 

terkecuali sangat memperhatikan kualitas audit sebagai hal yang sangat penting untuk 
memastikan bahwa profesi auditor dapat memenuhi kewajiban kepada para pemakai 
jasanya. Auditor yang mampu menjaga perilaku etisnya dalam bekerja maka akan 
menghasilkan audit yang berkualitas. Dengan menjunjung tinggi etika profesi, auditor 

diharapkan tidak terjadi kecurangan sehingga auditor memberikan opini yang sesuai  
dengan laporan keuangan yang diaudit. Penelitian Hanjani & Rahardja (2014) 
menunjukkan etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 
karena auditor dengan etika yang lebih baik maka akan semakin baik kualitas audit 

yang dilakukannya. 

H4: Etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini  merupakan  penelitian  eksplanatori  (explanatory research)  yang 
betujuan untuk menguji hubungan antara dua atau lebih variabel. Kompetensi auditor,  

pengalaman kerja, time budget pressure, etika auditor sebagai variabel independen 
sedangkan kualitas audit sebagai variabel dependen. 

Populasi penelitian meliputi auditor pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
terdaftar pada direktori Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 2022 di wilayah 

Sulawesi, Maluku, dan Papua. Sampel yang dipilih menggunakan purposive sampling, 
dengan kriteria auditor yang berpengalaman bekerja minimal satu tahun pada jabatan 

junior auditor, senior auditor, manajer, dan rekan (Partner). 
Pengumpulan data penelitian menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) 

yang diberikan kepada responden secara online melalui google form. Angket yang telah 

diisi oleh responden kemudian diseleksi terlebih dahulu agar angket yang tidak 
lengkap pengisiannya tidak diikutsertakan dalam analisis. Data yang diolah dalam 
penelitian berasal dari 70 responden. 

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert dari 1 sampai 5. Responden 

diminta memberikan pendapat setiap butir pertanyaan, mulai dari sangat tidak setuju 
sampai sangat setuju. Kualitas audit merupakan probabilitas bahwa auditor akan 
menemukan dan melaporkan tentang adanya salah saji material. Indikator dari 
variabel ini berupa kesesuaian audit dengan standar audit dan kualitas laporan hasil 
audit (Yenny, 2012). Kualitas audit diukur menggunakan 9 (sembilan) item 
pertanyaan. 

Kompetensi auditor adalah auditor yang dengan mutu personal, pengetahuan 
umum dan keahlian khusus yang cukup dapat melakukan audit secara objektif, cermat 

dan seksama. Indikator dari variabel ini yaitu mutu personal, pengetahuan umum, dan 
keahlian khusus (Yenny, 2012). Kompetensi diukur dengan 10 (sepuluh) item 
pertanyaan. 

Pengalaman kerja merupakan suatu ukuran tentang lama waktu atau masa kerja 
seorang auditor dalam melakukan audit dan jumlah tugas pemeriksaan yang telah 

dilakukan. Indikator dari variabel ini yaitu lamanya bekerja sebagai auditor dan 
banyaknya tugas pemeriksaan (Yenny, 2012). Variabel pengalaman auditor diukur 
menggunakan 8 (delapan) item pertanyaan. 

Tekanan anggaran waktu dirasakan atau dialami auditor dalam pelaksanaan 
prosedur audit karena adanya kendala anggaran waktu. Indikator dari variabel ini 
yaitu keterbatasan waktu dalam penyelesaikan tugas, pengkomunikasian anggaran 

waktu, dan penilaian kinerja oleh atasan instrumen pengukuran time budget pressure 

(Triatmaja, 2018). Variabel time budget pressure dapat diukur menggunakan 8 (delapan) 
item pertanyaan. 

Etika meliputi salah satu standar dari sikap para anggota profesi yang 
dirancang agar sedapat mungkin terlihat praktis dan realistis, namun tetap idealis.  
Indikator variabel ini yaitu kepribadian, kecakapan profesional, tanggung jawab, 

pelaksanaan kode etik, serta penasiran dan penyempurnaan kode etik (Wahyuni & 
Waluyo, 2018). Variabel etika auditor diukur menggunakan 15 (lima belas) item 
pertanyaan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang tanggapan responden 

mengenai variabel-variabel penelitian yang menunjukkan variabel penelitian seperti 

kompetensi, pengalaman kerja, time budget pressure, etika auditor dan kualitas audit, 
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mean serta standar deviasi. Statistik deskriptif yang merupakan tanggapan responden 

atas pernyataan dalam kuesioner ditunjukkan dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 

N Minimum Maximum Mean 
Standar 

Deviation 

Kompetensi 70 36 50 42,51 3,969 

Pengalaman Kerja 70 27 40 33,91 3,374 

Time Budget Pressure 70 16 39 25,51 6,351 

Etika Auditor 70 51 74 63,88 6,488 

Kualitas Audit 70 44 60 52,42 3,565 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022) 
 

Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. 
Hasil Analisis Linear Berganda 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2022) 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 
Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi terhadap 

kualitas audit adalah -0,064 dengan nilai signifikan 0,623 >0,05. Hasil ini 
memperlihatkan bahwa kompetensi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap 
kualitas audit. Seseorang yang baru lulus ujian sertifikasi saja belum tentu mampu 

memberikan kinerja audit yang berkualitas jika tidak memiliki pengalaman dalam 
melaksanakan audit itu sendiri. Hal ini dikarenakan kemampuan analisis terhadap 
suatu masalah, pembuatan kertas kerja audit, teknik pengumpulan bukti audit, serta 
spesialisasinya yang masih kurang. Hal ini sejalan dengan penelitian Mutmainah dkk. 

(2021) yang menyatakan bahwa kompetensi tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Kompetensi yang dimiliki oleh auditor tidak dapat menjamin  kualitas  audit 
yang dihasilkan baik. 

 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kualitas Audit 
Koefisien regresi menunjukkan bahwa pengaruh pengalaman kerja terhadap 

kualitas audit adalah 0,371 dengan nilai signifikan 0,019 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 
memperlihatkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Pengalaman auditor merupakan suatu proses pembelajaran 
dan perkembangan potensi bertingkah laku auditor selama berinteraksi dengan yang 
dilakukan selama rentang waktu tertentu. Semakin banyak pengalaman kerja seorang 
auditor maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin baik. Auditor lebih mudah 

untuk menemukan kesalahan dan mengetahui penyebab kesalahan. Semua 
pengalaman yang dimiliki akan bermanfaat karena auditor akan memiliki kepekaan 
terhadap situasi audit yang dihadapinya dan kualitas audit yang dihasilkan lebih baik 
daripada sebelumnya. Hal ini sejalan dengan penelitian Herastivitasurya (2017) dan 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig 

B Std. Eror Beta   

(Constant) 35,645 4,809  7,412 0,000 

Kompetensi -0,064 0,129 -0,071 -0,494 0,623 

Pengalaman Kerja 0,371 0,155 0,351 2,404 0,019 

Time Budget Pressure -0,230 0,053 -0,410 -4,363 0,000 

Etika Auditor 0,200 0,052 0,364 3,853 0,000 
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Darmawan (2018) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas audit. Auditor yang berpengalaman cenderung lebih ahli  

dan memiliki pemahaman yang lebih baik dalam pemeriksaan laporan keuangan. 

 

Pengaruh Time Budget Pressure Terhadap Kualitas Audit 

Koefisien regresi menunjukkan bahwa pengaruh time budget pressure terhadap 

kualitas audit adalah -0,230 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini berarti time 

budget pressure memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Dengan batasan waktu dimiliki oleh seorang auditor tentu dapat memengaruhi 

kualitas audit. Time budget pressure merupakan ketidakseimbangan antara waktu yang 
tersedia dengan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit. 
Pelaksanaan audit menjadi kurang maksimal dengan adanya tekanan waktu. Hal ini 
akan membuat auditor memiliki waktu yang singkat untuk mendeteksi salah saji 
material sehingga akan menghasilkan kualitas audit yang rendah. Tekanan waktu juga 
dapat membuat auditor melakukan penyimpangan. Hasil ipenelitian ini  sejalan 

dengan Ningsih (2013) yang menemukan semakin tinggi time budget pressure maka 
penurunan kualitas audit akan semakin cenderung terjadi. 

 

Pengaruh Etika Auditor Terhadap Kualitas Audit 
Koefisien regresi menunjukkan bahwa pengaruh etika auditor terhadap kualitas 

audit adalah 0,200 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
etika auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap  kualitas  audit. 
Auditor dituntut untuk mendasarkan diri pada norma atau standar audit dan 

mempertahankan terlaksananya kode etik yang telah ditetapkan. Etika menunjukkan 
bagaimana seorang auditor dalam bersikap, bertindak, berperilaku, dan bertanggung 
jawab dalam menjalankan tugasnya. Etika sebagai seperangkat aturan atau norma 
yang mengatur perilaku seseorang. Dalam melaksanakan audit, seorang auditor harus 

mematuhi kode etik yang sesuai dengan standar audit. Jika auditor mampu menjaga 
perilaku etisnya dalam bekerja, maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin 
berkualitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahayu dan Suryono (2016) bahwa 
etika auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 
dikarenakan etika merupakan faktor yang penting dan diperlukan oleh auditor untuk 

menjalankan prinsip audit dengan baik. 
 

SIMPULAN 
Auditor memiliki kompetensi yang baik belum tentu dapat menemukan 

kesalahan material yang terjadi. Pengalaman kerja yang lebih lama dan perilaku etika 
auditor yang baik mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Auditor yang 
lebih banyak pengalaman cenderung lebih mampu mendeteksi kecurangan- 
kecurangan. Selain itu, auditor yang memegang teguh kode etik pada setiap 

pelaksanaan tugas audit akan menghasilkan kualitas audit yang baik.  Time budget 

pressure yang semakin tinggi cenderung menurunkan kualitas audit. Auditor dapat 
mengalami stress akibat pembatasan waktu yang dimiliki dan akan berdampak pada 
kualitas audit. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena tingkat responden yang masih 
rendah dan karena penyebaran kuesioner hanya menggunakan google form. Penelitian 
masa akan datang dapat mempertimbangkan untuk bertemu secara langsung untuk 
meningkatkan respon rate penelitian. 
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